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ABSTRACT

A Bluetooth headset is a combined device of headphones and microphone that functions by
connecting a Bluetooth device to a smartphone or other communication device. Bluetooth
headsets contain a type of non-ionizing radiation that has the potential to cause health
problems. However, it seemssthatimany,people and-students-still doynot know about the effects of
radiation exposure from Bluetooth devices and the use of headséts that can be harmful to health.
The research method used is. quarntitative yesearch with a survey approach and tested with the
Spearman Rank test. This lanalysis.was.carried out.with a population of students at SMAN 10
Pekanbaru and a sample of45 people. The Spearman Rank test results obtained were a sig (2-
tailed) value of 0.286 with a confidence interval of a @.05 for the 2-tailed test. The conclusion is
drawn that HO is accepted and H1 is rejected. correlation coefficient value is -0.162
indicating the level of strength of the relationship between variables, there is almost no
correlation and the correlation coefficient is negative, which means that the relationship
between the variables is not unidirectional. Based on'the results obtained, it can be ascertained
that there is no relationship between students' understanding of radiation and the use of
Bluetooth headsets.
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ABSTRAK

Headset Bluetooth adalah suatu alat gabungan dari headphone dan microphone yang
berfungsi dengan mengkoneksikan perangkat Bluetooth ke smarthphone atau perangkat
komunikasi lainnya. Headset Bluetooth memiliki sebuah radiasi jenis non-pengion yang cukup
berpotensi menyebabkan terganggunya kesehatan tubuh. Namun,masyarakat dan pelajar
sepertinya masih banyak yang belum mengetahui tentang efek paparan radiasi dari perangkat
Bluetooth dan penggunaan headset yang dapat membahayakan kesehatan. Metode penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey dan di uji dengan uji
Spearman Rank. Analisis ini dilakukan dengan populasi siswa - siswi SMAN 10 Pekanbaru dan
sampel 45 orang. Hasil uji Spearman Rank yang didapatkan adalah nilai sig(2-tailed) sebesar
0.286 dengan interval keyakinan a 0.05 untuk uji 2 sisi. Ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima
dan H; ditolak. Nilai koefisien korelasi -0.162 menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antar
variable hampir tidak ada korelasi dan korelasi koefisien bernilai negative yang berarti
hubungan variable tidak searah. Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat dipastikan bahwa
tidak terdapat hubungan antara pemahaman radiasi pada siswa dengan penggunaan Headset
Bluetooth.

Kata Kunci : Headset Bluetooth ; radiasi ; kebiasaan
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PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya zaman, semua hal
yang ada di dunia juga semakin
berkembang dan canggih, termasuk pada
teknologi yang semakin berkembang dan
maju. Salah satu perkembangan pada
teknologi yaitu Headset Bluetooth. Headset
Bluetooth adalah suatu alat gabungan
antara headphone dan mikrofon yang
digunakan untuk mendengarkan suara dan
berbicara dengan perangkat komunikasi
atau computer yang dihubungkan dengan
perangkat Bluetooth.

Semakin berkembangnya teknologi/justru
berpotensi mempengaruhikesehatan tubtih
penggunanya karena ‘tekmnologi selalu
berdampingan dengan radiasi, seperti
radiasi pada smartphone, radiasi pada
computer, televisi, laptop dan termasuk
pada headset bluetooth.

Banyak orang yang sudah tahu tentang
bagaimana penggunaan
smartphone bisa berdampak buruk bagi
kesehatan sistem saraf otak hal ini
dikarenakan adanya ungkapan dari WHO
(Organisasi Kesehatan Dunia)
penggunaan berlebihan pada smartphone
bisa mengancam kesehatan. Namun, masih
banyak yang belum tahu dan paham tentang
efek radiasi pada Headset Bluetooth.

radiasi  dari

tentang

Apakah penggunaan Headset Bluetooth
memiliki efek bahaya yang sama dengan
penggunaan smartphone.

Menurut John Moulder, seorang professor
dari Milwaukee di Wisconsin Medical
Collage bukti konkret tentang bahaya
Headset Bluetooth memang belum ada,
khususnya tentang Headset Bluetooth yang
bisa memicu timbulnya kanker otak.
Namun, para peneliti juga mengatakan

bahwa Headset Bluetooth menggunakan
teknolgi elektromagnetik non-
pengion, yang menimbulkan masalah
kesehatan yang serius. Para ahli juga
mengatakan penggunaan Headset Bluetooth
bisa menyebabkan radiasi di otak dan
berpotensi menyebabkan kanker yang
mengkhawatirkan.  Dengan  demikian,
banyak pula kontroversi tentang hal ini
sebab ada pro dan kontra. Namun, belum di
dapatkan pembuktian secara ilmiah akan
adanya efek kanker otak, atau efek
berbahaya yang dikarenakan
penggunaan Headset Bluetooth.

medan

lainnya

Berdasarkan wuraian di atas, penulis
melakukan  penelitian dengan  judul
“Hubungan Kebiasaan Menggunakan

Headset Bluetooth Dengan Pemahaman
Terhadap Radiasi Pda Siswa-Siswi SMAN 10
Pekanbaru.”

Sesuai dengan permasalahan di atas,
adapun tujuan yang dicapai dalam laporan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang
Headset Bluetooth.

2. Untuk  mengatahui tentang
radiasi.

3. Untuk mengetahui tentang

hubungan yang terjadi pada
penggunaan Headset Bluetooth
terhadap kesehatan.

4. Untuk mengetahui Headset
Bluetooth memiliki radiasi yang
berbahaya bagi kesehatan

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
jenis kuantitatif, dengan analisis asosiatif
yang menerangkan suatu hubungan timbal
balik antar dua variabel, dengan skala
pengukuran data yaitu ordinal dan jenis
data non-parametric. Teknik pengumpulan
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data yang dilakukan secara observasi atau
survey serta menggunakan angket atau
kuesioner sebagai instrument dalam
memperoleh data. Uji yang digunakan pada
peneitian ini yaitu uji Sperman Rank.

Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau
generalisasi dari satuan, individu, objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristi ktertentu yang akan diteliti
dapat berupa orang, benda, institusi, dan
peristiwa yang dapat memberikan
informasi (data) penelitian yang kemudian
dapat ditarik kesimpulan. Definisi tersebut
yaitu dapat menjadi salahgsattijacuan bagi
penulis dengan menentukan /populasi.
Populasi yang digunakangpada penelitian
adalah  siswa-siswi SMA/ Negeri 10
Pekanbaru

Sample adalah bagian populasi penelitian
yang digunakan untuk memperkirakan hasil
penelitian oleh para penelitian. Dalam
penelitian tersebut ini, teknik pengambilan
sampling yang digunakan adalahTeknik
probability sampling, tipe simple random
sampling yaitu pengambilan sample dipilih
secara acak dan setiap anggota populasi
dapat kesempatan untuk menjadi sampel.
Jumlah sample yang didapatkan berjumlah
45 orang siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, bahwa teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner
yang disebarkan secara langsung kepada
responden yaitu siswa/siswi SMAN 10
Pekanbaru dengan jumlah pertanyaan yag
digunakan sebanyak 10 tiap variabel.
Jumlah responden pada penelitian ini
adalah 45 jumlah

orang. Rata-rata

responden laki-laki 21 orang sedangkan
responden perempuan berjumlah 24 orang.

Tabel 1 Karakteristik Responden

No | Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 21
2. Perempuan 24
Total 45

Data hasil penelitian diatas terlebih dahulu
harus diuji terlebih dahulu dengan uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi‘alat ukur, apakah alat pengukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
kopsisten jika pengukuran tersebut diulang.
D* penelitian bersifat kuantitatif, maka
data diolah dengan meggunakan statiska
non parametric dengan menggunakan SPSS,
dan diperoleh hasil pengolahan data seperti
pada tabel dibawah ini.
a.  Uji Realibilitas

Tabel 2

Uji Reabilitas Headset Bluetooth

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. il

Banlett's Test of Approx. Chi-Square 111610
Sphericity of 15

Sig. 000

Tabel 3 Uji Reabilitas radiasi

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 672

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 103.461
Sphericity df 45

Sig. .000

Hasil yang di dapatkan pada uji reabilitas
yaitu pada kolerasi anti image dari masing-
masing item, didapatkan nilai yaitu 0.497
(HB1), 0.487 (HB2), 0.789 (HB3), 0.557
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(HB4), 0.478 (HB5), 0.662 (HB6), 0.595
(HB7), 0.563 (HB8), 0.602 (HB9), 0.668
(HB10), 0.689 (RAD1), 0.773 (RAD2), 0.490
(RAD3), 0.466 (RAD4), 0.585 (RADS5), 0.704
(RAD6), 0.619 (RAD7), 0.612 (RADS), 0.814
(RAD9), 0.629 (RAD10). Pada HB3, HB4,
dan HB10 tidak memenuhi standar nilai
reabilitas atau sig < 0,05, sedangkan untuk
uji reabilitas pada RAD seluruh data
memenuhi standar nilai reabilitas atau sig.

b. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang
digunakan untuk menunjukan sejauh
mana alat ukur yang digunakan dalam
suatu mengukur apa yang diukur. “Uji
validitas digunakan untuk mengukur
sah, atau wvalid tidakmya suatu
kuesioner.

Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 651
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 72.874
Sphericity of y

Sig. .0o0

Tabel Uji Validitas Headset Bluetooth

= Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. B72
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 103.481
Sphericity af 45

Sig. .0oo

Tabel Uji Validitas Radiasi

Data uji validitas diatas menunjukkan
bahwa hasil KMO sebesar 0.651, dari nilai
KMO jika valid yaitu 0.50. Dan kolerasi anti
image dari masing-masing item yaitu 0.556
(HB1), 0.504 (HB2), 0.757 (HB5), 0.745
(HB6), 0.613 (HB7), 0.606 (HB8), 0.680
(HB9), 0.689 (RAD1), 0.773 (RAD2), 0.490

(RAD3), 0.466 (RAD4), 0.585 (RADS5), 0.704
(RAD®6), 0.619 (RAD7), 0.612 (RADS8), 0.814
(RAD9), 0.629 (RAD10).Hasil yang di
dapatkan pada uji validitas pada Headset
Bluetooth (HB) sudah valid dengan tidak
memasuki data HB3, HB4 dan HB10.Uji
validitas pada radiasi (RAD) sudah valid
dengan nilai standar validitas atau sig >
0.05.

Uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji Spearmen Rank, karena
analisis data asosiatif dengan skala
pengukuran data ordinal.

Nonparametric Correlations

Correlations
HB RAD
Spearman'srho  HB Correlation Coefficient 1.000 -.162
- Sig. (2-tailed) . 286
N 45 45
RAD Correlation Coefficient -.162 1.000
Sig. (2-tailed) 286 .
N 45 45

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa
N atau jumlah sampel adalah 45. Dilihat dari
table diatas didapatkan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,286 dengan interval keyakinan o
0,05 untuk uji 2 sisi. Ditarik kesimpulan
bahwa Hp diterima dan H: ditolak.Nilai
koefisien kolerasi -0,162 menunjukkan
bernilai negative yang artinya hubungan
variabel tidak searah dan hampir tidak ada
kolerasi antar variabel.

Setelah penulis memperoleh data penelitian
mengenai penggunaan Headset Bluetooth
dengan pemahaman siswa terhadap radiasi,
selanjutnya penulis melakukan pengujian
data. Sebelum dilakukannya pengujian
Spearman  rank,
pengujian validitas dan reliabilitas yang
berfungsi untuk menentukan apakah data
yang didapatkan valid atau tidak, serta

penulis  melakukan

untuk melihat data konsisten dari
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pengukurannya. Hasil yang didapatkan
pada saat uji realibilitas pada headset
Bluetooth dapat dilihat bahwa nilai korelasi
dari HB3 (0.376), HB4 (0.428), HB10
(0,430) yaitu a < 0.05 sehingga, HB3, HB4,
HB10 tidak konsisten dan tidak valid.
Sedangkan pada wuji realibilitas pada
variable radiasi, nilai korelasi dinyatakan
semuanya valid dan Kkonsisten. Setelah
dilakukan uji realibilitas,
penulis melakukan uji validitas pada tiap
variable, karena pada uji realibilitas HB3,
HB4,dan HB10 tidak valid, maka pada
pengujian validitas tidak dimasukkan.
Setelah melakukan uji “.reabilitas /dan
validitas, penulis melakukan ujiSpearman
rank. Pada uji spearman rank/nilai/korelasi
yaitu -0,162 maka nilai ini" menunjukkan
hampir tidak ada korelasi antar variable
dan tanda negative pada nilai yaitu
menunjukkan bahwa hubungan variable
tidak searah. Pada nilai sig (2-tailed) hasil
yang di dapatkan yaitu 0.286 hal ini
menunjukkan bahwa nilai « > 0.05 dan
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara penggunaan headset
Bluetooth dengan pemahamaman siswa
terhadap radiasi.

selanjutnya

KESIMPULAN

Headset Bluetooth adalah jenis headphone
atau earphone yang dapat digunakan
apabila di = koneksikan ke  suatu
perangkat.Radiasi adalah energy yang
terpancar dari materi (atom) dalam bentuk
partikel atau gelombang. Radiasi pada
Headset Bluetooth adalah radiasi non-
pengion. Radiasi yang ada di Headset
Bluetooth adalah radiasi dari gelombang
radio. Para peneliti masih memperdebat
tentang radiasi non-pengion pada Headset
Bluetooth dapat menyebabkan kanker otak

atau gangguan kesehatan yang

mengkhawatirkan karena belum

didapatkan bukti secara ilmiahnya.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan didapatkan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0.286 dengan interval keyakinan o
0.05 untuk uji 2 sisi.Ditarik kesimpulan
bahwa HO diterima dan H1 ditolak.Nilai
koefisien Kkolerasi -0.162 menunjukkan
tingkat kekuatan hubungan antar variabel
hamper tidak ada kolerasi dan kolerasi
koefisien bernilai negative yang berarti
hubungan variabel tidak searah.

SARAN

Dapat jdilakiikan penelitian lebih lanjut
terkait paparan’ gelombang radiasi pada
modalitas lain yang juga memanfaatkan
pancaran gelombang elektromagnetik.
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